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ABSTRAK

Usaha yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap bidang studi
terutama matematika adalah penggunaan strategi belajar. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran
sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran. Metode adalah cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun
tercapai secara optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika
kelas VIII MTs Negeri 3 Hulu Sungai Utara melalui pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray)
pada materi pokok lingkaran.

Hasil penelitian penerapan pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) yang dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah pada siklus | dilaksanakan pembelajaran kooperatif tipe
TSTS sehingga nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa meningkat sebesar 35% dari nilai dasar sebesar
49,65 menjadi 67,15. Pada siklus Il dilaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TSTS dengan peningkatan
dalam hal pengelolaan kelas dan bimbingan terhadap siswa sehingga nilai rata-rata hasil belajar matematika
siswa meningkat sebesar 0,55% dari nilai hasil belajar siklus I sebesar 67,15 menjadi 67,52. Pada siklus 11
dilaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TSTS. Nilai hasil belajar matematika siswa meningkat sebesar
5,04% dari nilai hasil belajar siklus 11 sebesar 67,52 menjadi 70,92.

Kata Kunci : Hasil belajar, Kooperatif, Two Stay Two Stray.

PENDAHULUAN

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan proses
pendidikan di sekolah. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak
didik. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Berdasarkan hasil penilaian harian matematika siswa kelas VIII di MTs Negeri 3
Hulu Sungai Utara yang dilakukan oleh penulis didapatkan bahwa nilai matematika siswa
masih tergolong rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh masih ada yang di bawah 65 yang
berarti masih di bawah standar nilai ketuntasan belajar di sekolah tersebut.

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar matematika adalah kurangnya
kemampuan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. Sampai saat ini
pembelajaran langsung masih menjadi pembelajaran yang terfavorit bagi guru-guru, dimana
siswa belajar untuk memenuhi tuntutan tugas dan rancangan dari guru.
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Usaha yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa
terhadap bidang studi terutama matematika adalah penggunaan strategi belajar.
Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung pada cara guru
menggunakan metode pembelajaran. Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang
telah disusun tercapai secara optimal. Ini berarti, metode digunakan untuk merealisasikan
strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem
pembelajaran memegang peran yang sangat penting (Dimyati, 2006).

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran kelompok
yang akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan untuk
digunakan. Menurut Slavin (dalam Sanjaya, 2007) mengemukakan dua alasan, pertama,
beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajarn kooperatif dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan
sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat
meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan
siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan
dengan keterampilan. Dari dua alasan tersebut, maka pembelajaran kooperatif merupakan
bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini
memiliki kelemahan.

Salah satu metode yang dapat dipakai dalam pembelajaran kooperatif adalah
metode two stay two stray, dimana penggunaan metode ini dapat memberi kesempatan
kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Pembelajaran
kooperatif model two stay two stray juga membantu siswa untuk memiliki beberapa
keterampilan sosial seperti bekerjasama, berbagi tugas, mendengarkan pendapat orang lain,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan bertanya. Metode pembelajaran yang
membuat siswa aktif bekerja sama dalam proses pembelajaran baik secara emosional
maupun sosial tanpa ada pembedaan kemauan antar siswa dan menanggapi berbagai
permasalahan hendaknya terus dikembangkan dan diarahkan oleh guru dengan sedemikian
rupa, sehingga siswa lebih aktif dan mampu mencapai hasil belajar yang optimal (Azhar,
2008).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang peningkatan hasil belajar siswa pada pokok bahasan lingkaran melalui
pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) di kelas VIII MTs Negeri 3 Hulu
Sungai Utara.
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.METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Jenis penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus yang secara terperinci
dalam setiap putarannya. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas MTs Negeri 3
Hulu Sungai Utara yang terdiri atas 4 kelas. Pemilihan kelas yang digunakan sebagai
tempat penelitian dilakukan dengan cara memilih salah satu kelas yang banyak siswanya
berjumlah genap. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif
tipe TSTS (Two Stay Two Stray).

Adapun data penelitian akan dikumpulkan melalui dokumentasi data, pemberian
tes awal, tugas, tes akhir siklus dan observasi.

1. Skor tes awal dengan materi lingkaran yang diperoleh di SD digunakan sebagai
pembanding hasil belajar siswa siklus pertama.

2. Tugas, berupa tugas individu dan tugas kelompok untuk mengetahui hasil belajar
matematika siswa pada setiap siklus. Tugas individu berupa tugas yang dikerjakan
di rumah dalam bentuk soal uraian. Sedangkan tugas kelompok berupa lembar
kegiatan siswa yang dikerjakan di kelas.

3. Skor tes akhir siklus yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
setiap siklus. Bentuk soal yang diberikan kepada siswa adalah soal uraian.

4. Observasi yang dilakukan oleh dua observator yaitu mahasiswa dan guru bidang
studi dengan menggunakan tabel pedoman observasi untuk mengetahui tingkat
aktivitas siswa dan aktivitas guru (peneliti) pada saat pembelajaran berlangsung.
Dengan cara memberikan penilaian terhadap aktivitas guru (peneliti) dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dan
analisis data kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisa hasil observasi,
dan tes hasil belajar matematika berdasarkan nilai kuantitas dan kualitas yang diperoleh
selama penelitian yang kemudian dipaparkan secara sederhana dalam bentuk naratif yang
disajikan dalam bentuk sederhana dan kalimat sederhana. Analisis kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Pada tahap penyajian data, data
yang diperoleh melalui observasi dan tes hasil belajar dipaparkan secara lebih sederhana
dalam bentuk paparan naratif, yaitu disajikan dalam bentuk tabel dan diberi keterangan
berupa kalimat sederhana. Analisis data kuantitatif di dalam penelitian ini menggunakan
statistik deskriftif yaitu rata-rata, persentase, dan diagram.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan menganalisis data
berupa tugas kelompok yaitu lembar kerja siswa matematika yang dikerjakan dikelas, nilai
tugas individu berupa pekerjaan rumah dalam bentuk soal uraian dan nilai tes pada setiap
siklus menggunakan rumus:
tg+ 2UH dengan tg = tg individu +tg kelompok

3 2

NK =
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Keterangan:

NK : Nilai hasil belajar siswa dalam setiap siklus

UH : Skor tes akhir siswa

tg : Skor tugas berupa tugas individu (PR) dan kelompok (LKS)
(Sumber: Pedoman pembuatan laporan hasil belajar SMP: 2005)

Peningkatan nilai rata-rata akhir setiap siklus dari nilai rata-rata siklus sebelumnya
setelah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) menjadi
indikator tolak ukur peningkatan hasil belajar matematika siswa. Kriteria baik atau
tidaknya hasil belajar digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Hasil Belajar

Rata-rata nilai Kriteria
A >80 A : Baik Sekali
70 <B <80 | B:Baik
60<C<70 | C:Cukup
50<D<60 | D:Kurang
E <50 E : Kurang Sekali

(Sumber: Sudjana, 2002)

Indikator yang menjadi tolak ukur dalam menyatakan bahwa pembelajaran yang
berlangsung dapat meningkatkan hasil belajar jika terjadi peningkatan rata-rata poin siklus
sebelumnya. Bila dilihat dari nilai tes hasil belajar yang diadakan pada siklus sebelumnya
dan dibandingkan dengan nilai dasar maka adanya peningkatan tiap siklus dapat dilihat
melalui indikator peningkatan hasil belajar sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator peningkatan hasil belajar siswa

Nilai Kriteria Poin Peningkatan
Lebih dari 10 dibawah nilai dasar 5 poin
10 nilai sampai 1 nilai dibawah nilai dasar 10 poin
Nilai dasar sampai 10 nilai di atasnya 20 poin
Lebih dari 10 nilai di atas nilai dasar 30 poin
Pekerjaan sempurna 40 poin

(Sumber: Sukidin, 2002)

Untuk mengetahui kriteria poin peningkatan yang diperoleh baik atau tidak
maka terdapat kriteria poin peningkatan yang dapat dilihat dengan kriteria sebagai
berikut.
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Tabel 3. Kriteria poin peningkatan hasil belajar

Rata-rata poin peningkatan | Kriteria
; > 25 Sangat baik
20< X <25 Baik
15< X< 20 Cukup

(Sumber: Sukidin, 2002)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian secara keseluruhan persentase peningkatan dan hasil belajar
matematika siswa setelah pelaksanaan pembelajaran kooperatif dengan tipe TSTS (Two
Stay Two Stray) mulai dari nilai tes kemampuan awal (nilai dasar) hingga siklus ketiga
beserta skor rata-rata lembar kerja siswa (LKS) dan skor rata-rata tes.

Tabel 4. Hasil Belajar Matematika Siswa pada Siklus I, 11, dan 11

. Skor Rata-rata ; o
Siklus LKS | PR | Tes Akhir | Hasil Belajar Persentase Peningkatan (%0)
Dasar - - - 49,40 -
Siklus| | 73,03 | 75,49 66,61 67,15 35,00
Siklus Il | 73,42 | 76,38 63,38 67,52 0,55
Siklus 111 | 75,33 | 80,67 67,38 70,92 5,04

Grafik peningkatan menggambarkan peningkatan nilai hasil belajar matematika
siswa mulai dari nilai dasar, nilai siklus I, nilai siklus 11 hingga nilai hasil belajar siklus I11.
Peningkatan terjadi mulai dari nilai dasar 49,65 hingga mencapai nilai 70,92. Grafik
peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran kooperatif dengan tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) dapat dilihat pada gambar 1.

80.00
70.00
60.00
50.00

@ 1 Nilai Dasar

B 2 Nilai Siklus |
O 3 Nilai Siklus 1l
O 4 Niali Siklus 1l

40.00
30.00
20.00
10.00

0.00
Nilai Rata-rata

Gambar 1. Grafik Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
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Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa data yang dikumpulkan telah
memenuhi dan sesuai dengan indikator dan format panduan observasi. Sebelum
melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TSTS ( Two Stay Two Stray) pada siklus I
terlebih dahulu pembelajaran ini diperkenalkan kepada siswa, bahwa pembelajaran yang
akan dilaksanakan berbeda dengan pembelajaran yang biasa dilaksanakan. Dalam
pembelajaran kooperatif tipe TSTS dimulai dengan penyajian materi singkat, kemudian
membagi kelompok ganjil ( 1, 3, 5) dan kelompok genap ( 2, 4, 6). Lembar Kerja Siswa
dalam satu sub pokok yang sama dengan indicator yang berbeda, setelah pembagian LKS
maka setiap siswa mengerjakan tugasnya masing-masing setelah selesai dua orang bertamu
ke dua kelompok lain untuk mencari informasi kemudian dua orang yang tinggal dalam
kelompok menerima tamu dari kelompok lain untuk menerima dan berbagi informasi,
setelah bertamu maka siswa kembali ke kelompoknya masing-masing untuk membahas
hasil temuan mereka dari kelompok lain.

Pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa
karena dengan pembelajaran kooperatif tipe ini, siswa di latih untuk berinteraksi dengan
temannya dalam membantu menguasai materi pelajaran, serta aktif bekerja sama, berbagi
tugas, mendengarkan pendapat orang lain, kemampuan bertanya. Dengan kelebihan
pembelajaran kooperatif ini membuat siswa dapat termotivasi dalam belajar, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar matematika mereka.

Setelah dilakukan tindakan sebanyak tiga siklus, terjadi peningkatan hasil belajar
matematika siswa yang dapat dilihat dari peningkatan nilai hasil belajar siswa atau rata-rata
kelas. Pembelajaran yang berlangsung selama penelitian berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa, jika telah terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa pada akhir setiap siklus.

Nilai dasar pada siklus I adalah nilai tes awal siswa. Pada siklus Il yang menjadi
nilai dasar adalah nilai hasil belajar siklus I. Pada siklus I11 yang menjadi nilai dasar adalah
nilai hasil belajar siklus I1.

1. Siklus Pertama

Aktivitas guru pada siklus 1 dinilai masih kurang sedangkan untuk aktivitas siswa
dinilai cukup . Hal ini dikarenakan siswa dan guru masih melakukan penyesuaian pada
proses pembelajaran kooperatif tipe TSTS. Pada siklus ini guru masih menyesuaikan
keadaan kelas untuk dilakukan proses pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan siswa
menyesuaikan diri untuk melakukan pembelajaran kooperatif tipe TSTS, sehingga
diperlukan perbaikan-perbaikan pada siklus berikutnya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe TSTS untuk mencapai nilai ketuntasan belajar.

Adapun kendala pada siklus | adalah suasana kelas yang ribut pada saat penyajian
materi pelajaran dan pada saat dikelompokkan, hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa
dengan pembelajaran kooperatif tipe TSTS, kelompoknya, siswa belum memahami tugas
dan tanggung jawabnya sehingga kesulitan menjelaskan tentang apa yang dipelajari
dikelompok ahli, siswa yang pintar masih belum bisa bekerja sama dengan teman
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kelompoknya, terutama pada saat mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Meskipun
demikian hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari nilai dasar sebesar 49,65 menjadi
67,52 dengan persentase peningkatan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 35%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh sebesar 67,52, serta adanya kendala pada siklus
I, peneliti dan guru kelas secara bersama mempertimbangkan bahwa perlu dilanjutkan ke
siklus 1l. Adapun perbaikan dalam siklus Il adalah peneliti menjelaskan kembali
pembelajaran kooperatif tipe TSTS agar siswa lebih memahami tugas dan tanggung
jawabnya, menekankan kepada seluruh siswa untuk saling bekerja sama dan saling
berdiskusi dalam memecahkan suatu masalah, memotivasi siswa untuk bertanya jika
kurang jelas dan berani untuk menyampaikan pendapat serta memberi tindakan tegas
kepada siswa yang ribut.

2. Siklus Kedua

Aktivitas guru pada siklus Il dinilai baik. Guru mampu menyajikan materi dengan
baik, serta memenuhi pencapaian indikator. Pada saat pembelajaran berlangsung guru
mampu memberikan tuntutan agar interaksi siswa dengan siswa serta siswa dengan guru
terpelihara, serta dapat memotivasi siswa sehingga siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus Il tergolong baik. Partisipasi,
pemahaman, dan kerjasama siswa dalam kelompok dinilai baik, karena siswa mulai terbuka
untuk memberikan pendapat, termotivasi dalam mengerjakan tugas, memberikan respon
positif terhadap pendapat orang lain dan siswa dapat memahami materi yang diberikan.
Pada siklus Il terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa yaitu sebesar 67,92 dari rata-
rata hasil belajar siklus | sebesar 67,52 dengan besar persentase peningkatan adalah 0.55%.
Pada siklus ini siswa mulai terbiasa dengan pembelajaran kooperatif tipe TSTS. Siswa
mulai mau memberikan pendapat, mau bekerja sama dengan siswa lain serta suasana kelas
mulai dapat dikontrol oleh guru.

Adapun kendala pada siklus 11 adalah pemahaman siswa perlu lebih ditingkatkan
dengan penyampain materi yang tidak terlalu cepat serta pemberian motivasi kepada sisswa
perlu ditingkatkan terutama dalam kerja kelompok. Dengan melihat kendala yang masih
ada, peneliti dan guru sepakat untuk melanjutkan kesiklus Il1l. Perbaikan yang akan
dilaksanakan pada siklus 11l adalah peneliti yang bertindak sebagai guru harus bertindak
lebih tegas terhadap siswa yang ribut, serta mengarahkan dan memotivasi siswa agar
memberikan pendapat dan kerja sama.

3. Siklus Ketiga

Aktivitas guru pada siklus 111 dinilai baik dengan penyajian materi, kemampuan
memotivasi siswa, pengelolaan kelas dan bimbingan guru terhadap siswa. Aktivitas siswa
dinilai baik karena siswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang
diterapkan.
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Rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 67,52 menjadi 67,92 dengan

persentase peningkatan 5,04%. Pada siklus Il ini, siswa sudah terlihat aktif dalam
pembelajaran terutama dalam diskusi kelompok.. Nilai rata-rata hasil belajar siswa sudah
cukup meningkat, analisis data pada siklus I1l, maka peneliti dan guru sepakat tidak

melanjutkan tindakan, karena siswa sudah mulai mampu belajar berdiskusi untuk memecah
kan masalah yang dihadapi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran

kooperatif tipe TSTS (Two Stay Two Stray) yang dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa adalah pada siklus | dilaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TSTS
sehingga nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa meningkat sebesar 35% dari nilai
dasar sebesar 49,65 menjadi 67,15. Pada siklus Il dilaksanakan pembelajaran kooperatif
tipe TSTS dengan peningkatan dalam hal pengelolaan kelas dan bimbingan terhadap siswa
sehingga nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa meningkat sebesar 0,55% dari nilai
hasil belajar siklus 1 sebesar 67,15 menjadi 67,52. Pada siklus Il dilaksanakan
pembelajaran kooperatif tipe TSTS. Nilai hasil belajar matematika siswa meningkat sebesar
5,04% dari nilai hasil belajar siklus 11 sebesar 67,52 menjadi 70,92.
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